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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek adalah target populasi yang memiliki karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono 2005). Subjek dalamlpenelitian ini adalah konsumen yang telah
membeli dan memakai produk telepon merek “Nokia” , mereka akan menjadi
subyek potensial dalam penelitian ini karena mereka telah merasakan secara
langsung semua proses keputusan pembelian bahkan sampai pada tahap
pemakaian. Semakin banyaknya sampel yang digunakan maka akan semakin
kecil tingkat ketidak efektifan dan ketidakpastian (Uma Sekaran 2006).
Responden yang diambil yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta.

Obyek adalah lokasi atau tempat yang digunakan untuk penelitian dan

obyek dalam penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

. Jenis Data

Data primer yaitu data yang beras%al dari sumber asli atau pertama, data
ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file,
data ini harus dicari melalui nara sumber atau dalam istilah teknisnya
responden, yaitu orang yang kita jadikan obyek penelitian atau orang yang
kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data (Uma

Sekaran 2006). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
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yakni mencari data tersebut kepada subyek-subyek yangg telah melakukan

pembelian dan menggunakan produk telpon genggam nokia.

. Teknik Pengambilan Sampel

Proses pengambilan sampel merupakan proses yang penting. Yaitu
proses pengambilan sampel yang dapat menghasilkan sampel yang akurat dan
tepat, karena sampel yang tidak tepat akan memberikan kesimpulan riset yang
tidak diharapkan atau menghasilkan kesimpulan yang salah. Tekhnik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu “Purposive
Sampling” pengambilan sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria
tertentu ( Jogiyanto 2007). Kriteria yang digunakan dapat berdasarkan
pertimbangan (judgment) tertentu. Kriteria sampel yang akan dijadikan
responden yaitu konsumen yang pernah membeli dan mengunakan produk
telepon Seluler merek Nokia. Kriteria ini dipilih karena mereka telah membeli

dan menggunakan fasilitas dari layanén Nokia.

Besaran atau ukuran sampel ini sampel sangat tergantung dari besaran
tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan peneliti. Dalam hal tingkat
kesalahan, pada penelitian sosial maksimal tingkat kesalahannya adalah 5%
(0,05). Makin besar tingkat kesalahan maka makin kecil sampel. Namun
yang perlu diperhatikan adalah semakin besar sampel (semakin mendekati
populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya,
semakin kecil sampel (menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar

peluang kesalahan generalisasi.
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden, hal ini
dikarenakan menurut (Uma Sakaran 2006) data minimal sebagai sampel
adalah 30, sedangkan dalam menentukan besar atau ukuran individu dari
populasi yang diambil sampel menyarankan besar sampel yang diteliti
minimal 100 sampel. Jadi 100 sampel dalam penelitian ini sudah mampu

dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Teknik pengambilan data yang di gunakan adalah
penyebaran kuisoner yaitu daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan
sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang

didefinisikan dengan jelas.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional merupakan uraian mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati.
Definisi operasioanl variabel penelitian terdiri dari dua vaiabel yaitu variabel
bebas (Independen) yakni variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui
besarnya efek atau pengaruh variabel lain ( Kualitas Produk dan Harga) dan
variabel terikat (dependen) yakni variabel yang variasinya mempengaruhi
variabel lain (Keputusan Pembelian) (Saifudin Azwar 2007). Berikut

penjelasan terperinci:
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1. Variabel Independen

Variabel independen dari penelitian ini adalah kualitas produk dan harga.

Kualitas produk menjadi alat ukur dalam persaingan dan nilai suatu

produk yang telah di upayakan perusahaan untuk disampaikan pada

konsumen (Orville, Larreche, dan Boyd 2005). Kualitas produk diukur

melalui dimensi-dimensi keunggulan yang dimiliki produk tersebut

diantaranya yaitu:

1y

2)

kinerja (performance) merujuk pada karakter produk inti yang meliputi
merek, atribut yang dapat diukur, dan aspek-aspek kinerja individu.
Kinerja beberapa produk biasanya didasari oleh preferensi subjektif
pelanggan yang pada dasarnya bersifat umum, dengan indikator sejauh
mana telpon genggam nokia menjalankan sistem operasional dengan
baik

Keragaman produk (features) merujuk pada produk tambahan dari
suatu produk inti yang dapat menambah nilai suatu produk. Feature
biasanya dinilai secara subjektif oleh individu yang menunjukan
adanya perbedaan kualitas suatu produk/jasa. Dengan demikian,
perkembangan kualitas suatu produk menuntut karakter fleksibilitas
agar dapat menyesuaikan diri dengan permintaan pasar. yang
membedakan dari produk lain yang merupakan karakteristik pelengkap
dan mampu menimbulkan kesan yang baik bagi konsumen, dengan
indikator bagaimanakah fitur-fitur yang di tawarkan dan keragaman

produk telpon genggam nokia (jenis dan tipe)




3)

4)

5)
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Keandalan (reliability) merujuk pada kemungkinan suatu produk
mengalami keadaan tidak berfungsi pada suatu periode. Keandalan
suatu produk yang menandakan tingkat kualitas sangat berarti bagi
konsumen dalam memilih produk. Hal ini menjadi semakin penting
mengingat besarnya biaya penggantian dan pemeliharan yang harus
dikeluarkan apabila produk yang dianggap tidak reliabel mengalami
kerusakan,

Kesesuaian (conformance) merujuk pada persepsi pelanggan terhadap
spesifikasi sasaran yang dijanjikan atau bisa disebut dengan ciri khas,
indikatornya yaitu kesesuaian produk dengan persepsi dan informasi
yang diharapan pelanggan.

Daya tahan (durability) merujuk pada ukuran ketahanan suatu produk
meliputi segi ekonomis maupun teknis, ketahanan suatu produk
didefinisikan sebagai sejumlah kegiatan yang diperoleh oleh sejumlah
kegunaan yang diperoleh oleh sescorang sebelum mengalami
penurunan kualitas. Secara ekonomis, ketahanan diartikan sebagai usia
ekonomis produk dilihat melalui jumlah kegunaan yang diperoleh
sebelum terjadi kerusakan dan keputusan untuk mengganti produk,
dengan indikator keawetan atau jangka waktu kemungkinan tidak

berfungsinya produk telpon genggam

b. Harga merupakan instrumen penting penentu dan ukuran

keberhasilan sebuah usaha, karena dari hargalah bisa diukur keuntungan

yang telah diperoleh. Harga adalah satu-satunya elemen pemasaran
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campuran yang paling mudah untuk mengatur keistimewaan produk, serta
mampu mengkomunikasikan pada pasar penempatan nilai produk yang
dimaksud oleh suatu perusahaan. Untuk menentukan hméa suatu produk,
perusahaan harus mampu mempertimbangkan strategi yang tepat dalam
penetapan harga yang sesuai dengan arah kebijakan penentuan harga,
yaitu: (1) memilih tujuan pemberian harga, (2) menentukan permintaan,
(3) menafsir baiya, (4) mengnalisis biaya, harga dan tawaran pesaing, (5)
memiloh metode penetapan harga. Bisnis yang menggunakan harga
sebagai alat strategis, akan memperoleh laba yang lebih tinggi daripada
bisnis yang hanya membiarkan biaya atau pasar menetapkan harganya
(Philip Kotler 2003). Adapun indikator harga yakni (Swastha 2010) :

1) Tingkat harga

2) Potongan harga

3) Waktu pembayaran

4) Syarat pembayaran

. Variabel Dependen

Variabel independen dari penelitian ini adalah keputusan pembelian

a. Keputusan pembelian keputusan konsumen pada dasarnya
merupakan proses pemecahan masalah seperti aliran tindakan timbal balik
yang berkesinambungan di antara faktor lingkungan, proses kognitif dan
efektif, serta tindakan perilaku. Proses pegmabilan keputusan pembelian

bisa dilihat dari dua hal yaitu:
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1) Apakah konsumen memiliki tingkat ketelibatan produk yang tinggi

atau rendah.

Pembelian-pembelian dengan keterlibatan tinggi meliputi produk atau

jasa secara psikologis penting bagi seorang konsumen karena dapat

memenuhi kebutuhan sosial atau pribadinya. Untuk mengurangi resiko

negative sehubungan pembelian produk keterlibatan tinggi, tidak biasa,

berharga mahal, maka mereka mencari informasi secara luas dari berbagai

sumber untuk mengevaluasi produk pilihan sebelum membeli (Nugroho J

Setiadi 2008). Adapun indikatornya yakni (Kotler 2003) :

1)

2)

3

4)

5)

Pengenalan kebutuhan, konsumen mengenali sebuah kwbutuhan,
keinginan atau masalah.

Pencarian informasi yang didapat dari berbagai kelompok yaitu
sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga), sumber komersial
(iklan, penyalur, pajangan di toko), sumber publik (media masa,
organisasi), sumber eksperimental di dapat melalui penanganan,
pemgkajian, dan pemkaian produk.

Evaluasi alternatif terhadap beberapa merek yang menghasilkan
produk yang sama dan bagaimana konsumen memilih di antara
produk-produk alternatif.

Keyakinan atas merek dan posisi tiap merek berdasarkan masing-
masing atribut yang berujung pada pembentukan citra produk.
Tingkat kepuasan dan ketidakpuasan konsumen setelah

menggunakan produk yang dibeli.
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F. Uji kualitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengatahui tingkat validitas
(keabsahan) kuisoner yang diberikan kepada responden. atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. (Jogiyanto 2007). Pengujian validitas dilakukan
dengan cara mengkorelasikan  antara skor masing-masing pertanyaan
dengan skor faktor dilakukan dengan korelasi product moment (Ghozali

2005)

Adapun rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut:

. nYxy—Xx¥y
\/{HEXZ Qx2)Hn Eyz(zy) 2}

Keterangan:

r = korelasi product moment

x = skor item pertanyaan

y = skor total setiap variabel

n = jumlah sampel
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Butir-butir pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai

signifikasi <a (0,05).

. Uji Reliabilitas

Alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakgn
indikator dari variabel atau konstruk. Dimana suatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika jawaban terhadap suatu

variabel atau konstruk tidak konsisten (acak) maka dapat dikatakan

_ variabel tersebut tidak reliabel. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan

dengan dua cara:

a) Repeated measure atau pengukuran ulang: disini responden akan
diberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan
kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.

b) One shot atau pengukuran sekali saja, disini pengukurannya hanya
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain

atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

Untuk perhitungan ini dapat menggunakan program statistic SPSS
versi 19,0, variable dikatakan reliable jika nilai cronbach’s alpha > 0,6.

(Uma Sakaran 2006)
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. Uji Hpotesis Dan Analisis Data

Uji hipotesis dan analisis data dilakukan untuk mendapatkan perasaan
tethadap data (feel for the data) yaitu dengan memeriksa tendensi sentral
disperse dan menguyji ketepatan data. Alat yang digunakan dalam uji hipotesis
dan analisis data yaitu regresi linier berganda yang dikembangkan untuk
analisis data yang melibatkan dua variabel bebas (independent) atau lebih

(Uma Sakaran 2006).
1. Regresi linier berganda

Regresi linier digunakan apabila data yang dianalisis memiliki skala

pengukuran interval dan rasio.

Persamaan regresi linier berganda (Ghozali 2005):

Y =bo+b1X1 +b2X2 +bnXn+e

Dimana:

Y  =Keputusan Pembelian

bo =Konstanta regresi/titik potong dengan sumbu Y
bl b2 = koefisien regresi

x1x2 = kualitas produk dan harga
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Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel

tergantung, model regresinya adalah:
Y=bX1+bX2+e

Dimana:

Y  =Keputusan Pembelian

bl = koefisien regresi variabel bebas 1 (kualitas produk), adalah
perubahan pada Y untuk setiap perubahan sebesar 1 unit dengan asumsi

variabel harga konstan

b2 = koefisien regresi variabel bebas 2 (harga), adalah perubahan pada
Y untuk setiap perubahan X2 sebesar 1 unit dengan asumsi

variabel kualitas produk konstan
X1 =Kualitas Produk

X2 =Harga

a) Jika nilai signifikasi >0.05, maka variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan tergadap variabel dependen. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis ditolak

b) Jika nilai signifikasi <0.05, maka variabel independen tidak
berpengaruh secara sifnifikan tergadap variabel dpenden. Hal ini

menunjukan bahwa hipotesis alternatif diterima.
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2. Uji F simultan)

Uji F menjelaskan seberapa jauh variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) dapat menerangkan variasi variabel-variabel terikat. Uji F
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu kualitas produk

dan harga secara bersama-sama atau simultan (Uma Sekaran 2006).
3. Ujit (parsial)

Uji t menjelaskan seberapa jauh suatu variabel bebas secara individual
dapat menerangkan variasi variabel-variabel terikat (Uma sekaran 2006) . Uji
t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu kualitas produk

dan harga secara terpisah atau parsial.
4. Koefisien Determinasi ( R?) Koefisien Korelasi Product Moment (R)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel bebeas dalam menjelaskan variasi variabel
terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

ariasi variabel terikat (Ghozali 2005).




